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ABSTRAK

Pendugaan parameter genetik dapat dilakukan dengan membentuk
ngan dialel, yang merupakan pendugaan genetik meyeluruh pada awal
si. ~ elitian ini bertujuan untuk mengevaluasi genetik pertumbuhan dan
mnaman cabai menggunakan analisis silang dialel. Penelitian dilaksanakan
ngan dalam Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) tiga ulangan,
unakan tujuh tetua dengan 42 kombinasi persilangannys. Hasil penelitian
jukkan adanya interaksi antar gen pada karakter tinggi tanaman, lebar
, bobot per buah dan jumlah buah, sedangkan pada karakter tinggi dikotom
»bot buah per tanaman tidak terdapat interaksi. Pada karakter tinggi
n, ragam aditif lebih besar dibanding dominan, sedangkan pada karakter
buah per tanaman ragam dominan lebih besar dibanding aditif. Pada
m cabai karakter tinggi dikotom dan bobot buah per tanaman dapat
kan sebagai kriteria seleksi karena dugaan nilai heritabilitas tinggi. Cabai
- maupun bersari bebas dapat dirakit untuk mendapatkan cabai unggul.
cabai hibrida dapat dibentuk dengan memanfaatkan ragam dominan pada
r bobot buah per tanaman, sedangkan cabai bersari bebas dengan
ifatkan ragam aditif pada sebagian besar karakternya.

unci-aqrameter genetik, persilangan dialel.

PENDAHULUAN

Cabai merupakan komoditas sayuran yang potensial dikembangkan untuk
lang ketahanan pangan di Indonesia.  Cabai mempunyai banyak .
ulan dtinjau dari segi preferensi, nutrisi maupun wutility. Berdasarkan data

¢ tahun 2007, sekitar 19.12 % dari total areal pertanaman sayuran adalah
man cabai merah, merupakan areal terluas di antara sayuran yang
tkan di Indonesia (Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2007).
rertanaman cabai di wilayah Asia menempati urutan pertama, sedangkan di
nenempati urutan ketiga (Ali, 2006). Produktivitas dan kualitas cabai di
sia masih perlu ditingkatkan. Data mepugjukkan bahwa produksi cabai di
sia masih rendah 6.07 ton/ha (BPS; 2012), jika dibandingkan dengan
'1.49 ton/ha, Thailant 14.16 to dan India 9.27 ton/ha (FAO, 2009).
Program pemuliaan tanaman dalam rangka perbaikan genetik tanaman
kan salah satu cara untuk meningkatkan\ produksi cabai.  Program
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